







A. Latar Belakang Masalah 
Di era globalisasi seperti sekarang ini, pacaran bukanlah suatu fenomena 
yang asing lagi. Hampir semua remaja pernah berpacaran atau memiliki pacar, 
tak terkecuali mahasiswa. 
Fenomena pacaran yang terjadi di kalangan mahasiswa bukannya tanpa 
konsekuensi. Banyak masalah yang muncul karena berpacaran di bangku 
kuliah. Salah satunya adalah memicu stres pada mahasiswa (Walker, 2002).  
Stres pada mahasiswa yang berpacaran dapat disebabkan oleh beberapa 
hal, misalnya perasaan cemburu pada pasangan, perasaan terkekang atau tidak 
bebas, perbedaan pendapat, pertengkaran, putus cinta, dan lain-lain. Hal ini 
dapat menyebabkan penurunan konsentrasi belajar dan prestasi akademik yang 
tentunya sangat merugikan bagi mahasiswa (Afra, 2013). 
Namun sampai saat ini masih terdapat berdebatan mengenai pengaruh 
berpacaran terhadap stres. Hal ini terjadi karena kenyataannya tidak semua 
mahasiswa yang berpacaran mengalami stres. Hal ini disebabkan karena selain 
dapat menyebabkan stres, di lain pihak berpacaran juga dapat menurunkan 
tingkat stres. Dengan memiliki pasangan atau pacar, mahasiswa dapat saling 
memberi dukungan dan semangat sehingga secara emosional dapat 





berperan dalam penanganan stres (DeGenova dan Rice, 2005). Selain itu, 
menceritakan masalah kepada pasangan dapat membantu dalam mencari solusi 
yang tepat bagi masalah yang sedang dihadapi. 
Jika demikian, seberapa besarkah perbedaan tingkat stres pada mahasiswa 
yang berpacaran dengan yang tidak berpacaran? Apakah berpacaran 
meningkatkan atau justru menurunkan stres? Untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan ini, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang perbedaan 
tingkat stres pada mahasiswa Prodi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 
Universitas Sebelas Maret yang berpacaran dengan yang tidak berpacaran. 
 
B. Rumusan Masalah 
Apakah ada perbedaan tingkat stres pada mahasiswa Prodi Pendidikan 
Dokter Fakultas Kedokteran UNS yang berpacaran dengan yang tidak 
berpacaran? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui perbedaan tingkat stres pada mahasiswa Prodi 
Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret yang 









D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat memberikan data ilmiah bidang kedokteran jiwa 
tentang ada tidaknya perbedaan tingkat stres pada mahasiswa yang 
berpacaran dengan yang tidak berpacaran. Diharapkan, penelitian ini dapat 
menjadi dasar penelitian/pengembangan lebih lanjut pada ilmu kedokteran 
jiwa. 
2. Manfaat Praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi 
mahasiswa dan semua pihak terkait bahwa berpacaran menjadi salah satu 
unsur yang berpengaruh terhadap tingkat stres mahasiswa. 
 
